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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian menggunakan beberapa tinjauan pustaka sebelumnya untuk

mendalai topik penelitian penulis. Penulis melakukan kajian terhadap beberapa

penelitian terdahulu yang membahas mengenai metode yang dilakukan atau

dipergunakan. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang telah penulis

jadikan rujukan :

1. Rini Pebri Utari (2019) Dosen Jurusan Teknik Sipil Universitas

Muhammadiyah Malang, yang berjudul “ANALISA PEMILIHAN

DAN TATA LETAK TOWER CRANE TERHADAP WAKTU DAN

BIAYA KONSTRUKSI” Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa

Tower Crane A diperoleh waktu total dari lantai 1 sampai 7 sebesar

4647,553 jam (387.30 hari) dengan biaya Rp. 155.693.255, sementara

Tower Crane B diperoleh waktu total dari lantai 1 sampai 7 sebesar

4068.543 jam (339.05 hari) dengan biaya Rp. 136.29.905. Dari hasil

perhitungan dapat disimpulkan bahwa Tower Crane B lebih efektif dan

efisien, dengan selisih waktu 48.25 hari lebih cepat dan selisih biaya Rp.

19.396.350 dibandingkan dengan Tower Crane A. Penempatan Tower

Crane dipengaruhi oleh kondisi titik suplai, lokasi, jumlah, koordinat,

dan radius. Maka dari itu, Peneliti mendapatkan bagaimana gambaran

untuk membandingkan tata letak tower crane yang efektif.

2. Soemartomo, B. (2015) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas

Negeri Surabaya “Studi Tentang Pemilihan Jenis Crane untuk Proyek

Bangunan Industri” Dari hasil penelitian ini maka di dapatkan

kesimpulan bahwa pihak kontraktor menggunakan tower crane untuk

proyek pembangunan mall dan apartemen yang memmiliki luas

(>100.000 m2). Dalam pemilihan alat berat jenis crane ini pihak

kontraktor memperhatikan faktor luasan area proyek yang akan

dikerjakan, kemudian disesuaikan dengan kapasitas crane yang akan

dipakai. Biaya yang harus dikeluarkan untuk menyewa tower crane
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dalam satu bulan mencapar Rp. 61.830.000, sedangkan untuk mobile

....crane biaya yang harus dikeluarkan Rp.58.200.000.

3. Muliawan, H., & Nursin, A. (2022) Jurusan Teknik Sipil Politeknik

Negeri Jakarta “ Optimasi Penempatan Tower Crane Teerhadap Waktu

Siklus Pada Proyek X” Berdasarkan hasil analisis penelitian, faktor-

faktor yang mempengaruhi optimasi penempatan Tower Crane meliputi

halangan sekitar, posisi pondasi dan Site Facilities, dengan skenario 3

terbukti lebih efisien karena berada di dalam Feasible Area dan

memiliki jarak yang lebih dekat terhadap gedung, sehingga sabuk

pengaman Tower Crane lebih efisien dan optimal dengan waktu siklus

TC1 2.287,787 menit dan TC2 1.940,891 menit.

4. Pangestu, R.A., Utoyo, S., & Lydianingtias, D. (2021) Mahasiswa dan

Dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Malang, yang berjudul

“Analisis Penggunaan Tower Crane Untuk Pekerjaan Struktur Pada

Proyek One Signature Gallery Surabaya” Hasil dari penelitian ini

didapatkan bahwa Dalam proyek One Signature Gallery Surabaya,

diperlukan 2 tower crane. Tower Crane pertama adalah tipe POTAIN

MDT 189 dengan jib 55, sedangkan Tower Crane kedua adalah tipe

POTAIN MCT 205 dengan jib 35 meter. Total waktu yang dibutuhkan

oleh kedua tower crane untuk menyelesaikan pekerjaan struktur atas

adalah 4.790 jam. Sedangkan Biaya sewa per jam adalah Rp.

416.666,67 untuk Tower Crane 1 dan Rp. 375.000,00 untuk Tower

Crane 2, dengan total biaya pengadaan dan operasional tower crane

sebesar Rp. 4.878.000.000,00.

5. Pranata, Andi A. (2020) Fakultas teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Gunadarma,yang berjudul “Analisis Pengoperasian Tower

Crane Untuk Pekerjaan Pengecoran Struktur Kolom” Hasil dari

penelitian ini didapatkan bahwa pengoperasian tower crane untuk

pekerjaan pengecoran tipe kolom K1 dengan 58 kolom adalah 672,33

menit. Namun, waktu tersebut tidak memperhitungkan kemungkinan

kendala seperti cuaca buruk, bencana alam, atau kerusakan lainnya yang
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mungkin telrjadi di lapangan.

6. Putra, M. R. S., & Riskijah, S. S. (2022) Mahasiswa dan Dolseln Jurusan

Telknik Sipil Pellitelknik Nelge lri Malang, yang belrjudul “MANAJElMElN

TOlWElR CRANEl PROlYElK PElMBANGUNAN HOlTElL SANTIKA

WOlNOlSARI” Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa olptimasi tata leltak

melnggunakan meltoldel felasiblel arela belrhasil melnelmukan kololrdinat

olptimal Tolwelr Cranel delngan titik X 62,550 dan titik Y 54,825. Sellain

itu, pelrelncanaan Sitel Layo lut telrbaik adalah altelrnatif 1, delngan toltal

Travellling Distancel 30489.934 dan toltal Safelty Indelx 981.

Prolduktivitas Tolwelr Cranel tipel Dahan QTZ 125 adalah 622.688, dan

pelnjadwalan untuk pelkelrjaan struktur melmbutuhkan waktu 133 hari.

Biaya olpelrasiolnal Tolwelr Cranel tipel Dahan QTZ 125 adalah Rp.

786.335 pelr jam

7. Yudha, B. A. B. (2015) Alumni Jurusan telknik Sipil Unvelrsitas Jelmbelr

yang belrjudul “Elvaluasi Pelnelmpatan Tolwelr Cranel Pada Prolye lk

Pelmbangunan Jelmbelr Icoln” Hasil pelnellitian melnunjukkan pelnelmpatan

TC yang telpat dapat melrelduksi jam olpelrasiolnal TC dan jadwal prolye lk.

8. Janizar, S., & Supraptol, El. R. (2021) Telknik Sipil Univelrsitas Winaya

Mukti belrjudul “Analisis Pelnelmpatan Dan Pelnelntuan Jumlah Tolwelr

Cranel (Tc) “ Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnelmpatan dan

jumlah Tolwelr Cranel yang olptimal untuk prolye lk pelmbangunan

jelmbatan cablel stayeldadalah melnggunakan altelrnatif 1 delngan 2 unit

Tolwelr Cranel. Tolwelr Cranel 1 belrada pada kololrdinat (82,40) delngan

radius 75 meltelr dan waktu toltal siklus 8.545,12 jam. Tolwelr Cranel 2

belrada pada kololrdinat (147,4) delngan radius 75 meltelr dan waktu toltal

siklus 7.406,33 jam. Toltal waktu siklus kelselluruhan adalah 15.951,45

jam. Biaya selwa Tolwelr Cranel pada pelnggunaan altelrnatif 1 adalah Rp.

6.012.278.638,98. Delngan delmikian, altelrnatif 1 melnunjukkan elfisielnsi

delngan pelnghelmatan waktu siklus 14.870,52 jam (32,00%) dan

pelnghelmatan biaya selbelsar Rp. 5.046.704.721,56 (29,00%)

dibandingkan delngan altelrnatif 2.
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9. Amalia, S. D., & Purwadi, D. (2017) Jurusan telknik Sipil Univelrsitas

Nelgri Surabaya belrjudul “Analisis Prolduktivitas Tolwelr Cranel pada

Prolye lk Pelmbangunan Geldung Tunjungan Plaza 6 Surabaya” Hasil

pelnellitian melnunjukkan prolduktivitas rata-rata Tolwelr Cranel pada

pelmbangunan Geldung Tunjungan Plaza 6 Surabaya belrvariasi, delngan

TC 1 melmiliki prolduktivitas telrtinggi karelna kelselmpatan pelngangkatan

lelbih banyak matelrial di lolkasi pelnelmpatannya, selmelntara faktolr-faktolr

selpelrti kolndisi alat, kolndisi lapangan, manajelmeln, dan kelmampuan

olpelratolr selcara simultan melmelngaruhi prolduktivitas Tolwelr Cranel di

prolye lk telrselbut, di mana kolndisi alat melnjadi faktolr dolminan yang

melmpelngaruhi prolduktivitas Tolwelr Cranel.

10. Ahmad, Iqafdi. A. (2012) Mahasiswa Telknik Sipil Univelrsitas Nelgelri

Surabaya “Analisa Prolduktivitas Dan Biaya Olpelrasiolnal Tolwelr Cranel

Pada Prolye lk Puncak Celntral Businelss District Surabaya. Surabaya”

Hasil pelnellitian melnunjukkan prolduktivitas rata-rata Tolwelr Cranel pada

prolye lk Puncak Celntral Businelss District Surabaya adalah TC A:

10001,12 kg/jam, TC B: 9941,30 kg/jam, dan TC C: 9620,49 kg/jam,

delngan TC A melmiliki prolduktivitas telrtinggi karelna kelselmpatan

pelngangkatan lelbih banyak matelrial di lolkasi pelnelmpatannya. Biaya

olpelrasiolnal Tower Crane di proyek tersebut adalah Rp 729.535,71 per

jam untuk TC A, Rp 715.497,71 untuk TC B, dan Rp 715.497,71 untuk

TC C.

2.2 Efektivitas

Melnurut Pelkeli (2016:69), elfelktivitas dapat diartikan selbagai tingkat

kelbelrhasilan atau pelncapaian tujuan, diukur dari selgi kualtas, kuantitas, dan waktu,

selsuai delgan apa yang di relncanakan selbellumnya. Pelndapat para ahli lainnya

melnunjukkan bahwa telolri elfelktivitas melmiliki karaktelristik selpelrti melmahami

prolgram, melncapai tujuan, keltelpatan waktu, dan melncapai pelrubahan nyata

(Andriani, 2018). Ollelh karelna itu, prolye lk kolnstruksi di anggap elfelktif jika

dilakukan telpat waktu dan delngan biaya minimal.
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2.3 Tata Letak / Lay Out

Layo lut melmiliki fungsi yang melndukung kellancaran kelmajuan prolye lk

kolnstruksi. Tata leltak dapat diartikan selbagai bagian dari deltail delsain bangunan

atau celtak biru yang seldang dikelrjakan pelkelrja, dan dijellaskan ollelh para

prolfelsiolnal untuk melmbantu pelkelrja melmbaca gambar prolye lk (Arif, 2017).

2.3.1 Tata Letak yang Efektif untuk Tower Crane

Tata Leltak tolwelr cranel yang baik dan elfelktif adalah:

1. Dari pelleltakan telrselbut, tolwelr cranel harus melnjangkau selluruh arela

bangunan yang di kelrjakan.

2. Pada lolkasi pelnelmpatan tolwelr cranel minimal harus ada lahan belbas

sellelbar 10 meltelr untuk kelpelntingan pelmasangan dan pelmbolngkaran

delngan melnggunakan kelndaraan Molbil cranel.

3. Tolwelr cranel tidak bollelh di leltakan di atas fasilitas lain, selpelrti selptic tank,

dan tandoln.

Tata leltak tolwelr cranel yang kurang baik dan tidak elfelktif adalah:

a. Dari pelrleltakan Alat tolwelr cranel telrselbut tidak bisa melnjangkau kelselluruh

bangunan.

b. Dari pelnelmpatan alat telrselbut tidak melmpelrkirakan kelluar masuknya

kelndaraan pelngangkut matelrial selhingga melnghambat prolsels pelkelrjaan.

c. Pelnelmpatan tolwelr cranel tidak melmpelrtimbangkan leltak matelrial selhingga

kinelrja tolwelr cranel tidak elfelktif

2.4 Pengertian Tower Crane

Melnurut Suryawan, Kadelk A (2019), Tolwelr cranel adalah alat belrat yang

digunakan untuk melmindahkan matelrial selcara velrtikal maupun holrizolntal,

menahannya apabila diperlukan, dan menurunkan muatan kel telmpat lain yang di

telntukan delngan melkanismel pelndolngkrak (luffing), pelmutar (slelwing), dan

peljalan (travellling).

Tolwelr Cranel yang melmelgang pelranan pelnting solal kelcelpatan dan

pelrcelpatan pekerjaan. Seluruh operasional proyek sangat dipengaruhi oleh

berfungsinya tower crane, disebabkan perannya yang dominan untuk kelancaran
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jalannya pelmbanunan prolye lk. Pada prolye lk bangunan belrtingkat umumnya

digunakan untuk pelkelrjaan pelngangkatan tulangan, pelkelrjaan pelnge lcolran,

pelngangkatan bekisting, dinding precast, pasir, batu bata, unit elektrikal dan

mekanikal.

2.4.1 Bagian-bagian Tower Crane

Melnurut Suryawan, Kadelk A (2019), Tolwelr Cranel melmiliki belbelrapa

bagian antara lain :

1. Jib atau Bololm

Bagian dari tolwelr cranel yang panjang dan bisa belrputar selcara holrizolntal

selbelsar 360° atau selring diselbut lelngan tolwelr cranel yang belrfungsi untuk

melngangkat matelrial atau alat bantu pada prolye lk delngan bantuan kabell

baja (sling).

2. Coluntelr Jib

Coluntelr jib belrfungsi selbagai jib pelnye limbang telrhadap jib yang telrpasang.

3. Coluntelr We light

Coluntelr We light belrupa beltoln pelmbelrat yang telrdapat pada bagian

bellakang tolwelr cranel yang belrfungsi untuk melmbelrikan belban atau

kelselimbangan pada tolwelr cranel.

4. Holist

Bagian tolwelr cranel yang belrfungsi selbagai alat angkut arah velrtikal.

5. Trolllely

Alat angkut tolwelr cranel arah holrizolntal.

6. Sling

Bagian tolwelr cranel yang belrupa kabell baja dan melnjadi bagian holist.

7. Cabin ( Jolint pin)

Bagian tolwelr cranel yang melrupakan telmpat olpelratolr melngolpelrasikan

tolwelr cranel.

8. Mast Selctioln

Bagian dari tolwelr cranel yang melnelntukan tinggi tolwelr cranel, dimana

pelmasangan tiap-tiap mast selctioln di bantu delngan alat hidrollik untuk

melnyusun mast selctioln telrselbut kel arah velrtikal.
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9. Basel selctioln dan Finel Angell

Melrupakan bagian yang ditanam pada polndasi, yang belrfungsi untuk

melmpelrkolkolh polndasi.

10. Slelwing Melchanism

Bagian yang belrtugas untuk melmutar tolwelr cranel.

11. Tolwelr Tolp

Bagian puncak dari tolwelr cranel.

12. Sabuk Pelngaman

Seltellah keltinggian tolwelr cranel mellampaui batas frelel standing yang

diizinkan ollelh pabrik pelmbuat, tolwelr cranel harus di pasang sabuk

pelngaman (tiel belam) yang di ikatkan pada bangunan (kollolm).

Gambar 2.1 Bagian Tower Crane
(Sumbelr : Suryawan, Kadelk A., 2019)

2.4.2 Jenis-Jenis Tower Crane

Rolsyanti (2008) Melnyatakan bahwa jelnis pada tolwelr cranel dibagi

belrdasarkan cara cranel telrselbut belrdiri, selbagai belrikut:

1. Frelel standing Cranel:

Cranel yang belrdiri di atas polndasi, Jika melncapai keltinggian yang belsar

maka digunakan polndasi tiang pancang. Crane dapat berdiri sampai

ketinggian 100 m.
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Gambar 2.2 Free Standing Crane
(Sumbelr : Prolse lrvcranel.colm)

2. Rail Molunteld Cranel

Cranel yang belrada di atas rell, delsain rell harus di melmpelrhatikan ada atau

tidaknya tikungan karena tikungan akan melmpelrsulit gelrakan cranel.

Kellelmahan cranel ini adalah harga yang cukup mahal. Namun,

keluntungannya adalah jangkauan cranel melnjadi lelbih belsar.

Gambar 2.3 Rail Mounted Crane
(Sumbelr : Kolnelranels.colm)

3. Tield-in Tolwelr CranelCranel yang mampu belrdiri belbas pada keltinggian

kurang dari 100 m. Jika dipelrlukan cranel delngan keltinggian lelbih dari

100 m maka cranel harus ditelmbatkan pada bangunan atau di jangkar

pada struktur bangunan.
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Gambar 2.5 Tied in Crane
(Sumbelr : Sky-linel.col.il)

4. Climbing Tolwelr Cranel

Delngan lahan yang telrbatas maka altelrnatif pelnggunaan cranel adalah

cranel panjat atau climbing cranel. Cranel ini dileltakkan dalam struktur

bangunan, yaitu pada colrel atau inti bangunan. Crane bergerak naik

belrsamaan delngan struktur naik. Pelngangkatan cranel delngan adanya

dolngkrak hidrollis.

Gambar 2.4 Climbing Tower Crane
(Sumbelr : Sky-linel.col.il)
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2.4.3 Pemilihan Tower Crane

Rolstiyanti (2008) melnyatakan bahwa yang melmelngaruhi elfelktivitas tata

leltak tolwelr cranel antara lain:

1. Kolndisi Alat

Alat yang digunakan harus kolmpatibell delngan kolndisi yang ada di lolkasi,

selpelrti Tinggi Tower Crane, panjang boom, dan posisi pada beban

maksimum..

2. Survely pada prolye lk

Luas arela, luas bangunan, belban matelrial, dan lingkungan harus

dipelrhatikan selbellum melmulai pelkelrjaan alat belrat.Ini akan melmbantu

Anda melmutuskan jelnis alat belrat apa yang akan digunakan.

3. Pelralatan seldang digunakan.Olpelratolr Tolwelr Cranel

Olpelratolr melrupakan faktolr pelnting dalam melmutuskan apakah akan

melngolpelrasikan melsin atau tidak. Selbellum melmilih olpelratolr, Anda harus

melmpelrtimbangkan pelngalaman melrelka dan melrelka juga harus melmiliki

liselnsi olpelratolr (SIOl).

2.4.4 Penggunaan Tower Crane

Rolstiyanti (2008) melnyatakan bahwa Tolwelr Cranel dapat melngangkat

matelrial selcara velrtikal maupun holrizolntal kel suatu telmpat yang tinggi pada ruang

gelrak yang telrbatas. Tower crane juga digunakan untuk pengecoran kolom, balok

dan plat.

Melnurut (Rolstiyanti, 2008) cara kelrja Tolwelr cranel dibagi melnjadi tiga

gelrakan, yaitu :

1. Gelrakan Velrtikal (Holist) :

Gelrakan melngangkat dan melnurunkan belban dikelndalikan ollelh aksi moltolr

pelngge lrak, yang digunakan untuk melmutar kabell baja. Kabell baja belrgelrak

kel atas dan kel bawah untuk melmindahkan belban pada pelngait.

2. Gelrakan Holrizolntal (Trolllely)

Gelrakan holrizolntal atau latelral dan dikelndalikan ollelh moltolr yang belrjalan

diselpanjang rell di atas balolk dan bololm.
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3. Gelrakan Melmutar (Swing)

Roltasi dihasilkan ollelh putaran moltolr, dan bololm ge lar juga belrputar delngan

sudut roltasi 360°.

2.5 Jarak Tempuh Tower Crane

Jarak telmpuh melrupakan panjang jarak sumbelr matelrial delngan tujuan

matelrial, dan melmiliki 3 macam yaitu :

a. Jarak telmpuh velrtikal (Dv)

b. Jarak telmpuh roltasi (Dr)

c. Jarak telmpuh holrizolntal (Dh)

2.5.1 Jarak Tempuh Vertikal

Jarak tempuh vertikal Tolwelr Cranel adalah jarak toltal yang di telmpuh ollelh

holist selcara velrtical, jarak telmpuh velrtical melliputi jarak telmpuh velrtikal angkat.

Dv = Hlt + Hol

Keltelrangan :

Dv = jarak velrtikal (m)

Hlt = keltinggian lantai tujuan (m)

Hol = tinggi tambahan yang di pelrlukan

Hasil olbselrvasi di lapangan di pelrollelh Hol yang di butuhkan untuk

melngangkat tulangan (kollolm, balolk dan plat), buckelt beltoln selgar, belkisting

adalah 2 meltelr.

2.5.2 Jarak Tempuh Horizontal

Jarak telmpuh holrizolntal Tolwelr Cranel adalah jarak telmpuh trolllely selcara

holrizolntal. Jarak telmpuh holrizolntal melliputi jarak tempuh angkat dan jarak

telmpuh holrizolntal kelmbali.

Dh = [D1 – D2]

Dimana :

Dh = jarak telmpuh holrizolntal

D1 = D1 = �12 + �12 = jarak antara tolwelr cranel delngan sumbelr

D2 = D2 = �22 + �22 = jarak antar tolwelr cranel delngan tujuan

X1,Y1 = kololrdinat sumbelr matelrial tolwelr cranel
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X2, Y2 = kololrdinat tujuan pelnelmpatan matelrial telrhadap tolwelr cranel

2.5.3 Jarak Tempuh Rotasi

Jarak telmpuh roltasi belrupa sudut roltasi. Sudut roltasi adalah sudut yang

belrbelntuk antara sumbu - tolwelr cranel - tujuan. Jarak telmpuh roltasi melliputi jarak

telmpuh roltasi angkat kel telmpat tujuan matelrial dan jarak telmpuh roltasi kelmbali

kel telmpat sumbelr matelrial.

cols � = �12+�22−�32

2 � �1 � �2

D3 = (�2 − �1)2 + (�2 − �1)2

Dimana :

� = Dr : sudut/jarak telmpuh roltasi (radian)

D3 = jarak antara sumbelr delngan tujuan.

2.6 Waktu Tempuh Tower Crane

Waktu tempuh adalah waktu yang melmbandingkan jarak telmpuh Tolwelr

Cranel delngan kelcelpatan Tolwelr Cranel, telrdapat 3 jelnis antara lain:

2.6.1 Waktu TempuhVertikal

Waktu telmpuh Tolwelr Cranel selcara velrtikal.

Tv = ��
��

Dimana :

Tv = waktu telmpuh velrtikal idelal (melnit)

Dv = jarak telmpuh velrtikal (m)

Vv = kelcelpatan holist (m/melnit)

2.6.2 Waktu Tempuh Rotasi

Waktu telmpuh Tolwelr Cranel selcara belrputar atau roltasi.

Tr = ��
��

Dimana :

Tr = waktu telmpuh roltasi (melnit)

Dr = jarak telmpuh roltasi (rad)

Vr = kelcelpatan swing (rad/melnit)
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2.6.3 Waktu Tempuh Horizontal

Waktu telmpuh Holrizolntal (Th)

Waktu telmpuh Tolwelr Cranel selcara holrizolntal.

Th = �ℎ
�ℎ

Dimana :

Th = waktu telmpuh holrisolntal (melnit)

Dh = jarak telmpuh holrisolntal (m)

Vh = kelcelpatan trolllely (m/melnit)

2.7 Produktivitas

Produktivitas Tower Crane ditentukan oleh jumlah pekerjaan yang dapat

diselesaikannya. Prolduktivitas suatu sistelm ditelntukan ollelh prolpolrsi olutput yang

dihasilkan dalam kaitannya delngan selmua sumbelr daya input yang digunakan.

Satuan prolduktivitas tolwelr cranel telrgantung pada pelkelrjaan yang dilakukannya.

Produktivitas tower crane sangat dipengaruhi oleh siklus waktu.

Belrikut adalah rumus prolduktivitas:

Prolduktivitas =
������
�����

Dimana :

Olutput = Vollumel matelrial (kg)

Input = Waktu siklus (jam)

2.8 Faktor faktor yang Mempengaruhi Produktifitas Tower Crane

Prolduktifitas Tolwelr Cranel di pelngaruhi ollelh kolndisi alat, kolndisi lapangan,

melnajelmeln prolye lk, dan kelmampuan olpelratolr.

2.8.1 Kondisi Alat

Umur elkolnolmis alat sangat melmpelngaruhi prolduktifitas dari alat Tolwelr

Cranel. Tower Crane yang telah melebihi umur ekonomis pada umumnya

produktifitasnya lebih rendah jika dibandingkan dengan produktifitas Tower

Cranel yang tidak mellelbihi umur elkolnolmisnya. Untuk melnjaga agar alat Tolwelr

Cranel teltap pada kolndisi yang baik maka pelrlu di lakukan pelmelriksaan selcara

pelrioldik yaitu selbulan selkali.
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2.8.2 Kondisi Lapangan

Kolndisi lapangan suatu prolye lk kolnstruksi sangat melmpelngaruhi

prolduktifitas Alat Tolwelr Cranel. Kolndisi lapangan yang pelnuh delngan hambatan

akan melnye lbabkan prolduktifitas Tolwelr Cranel melnurun. Faktolr kolndisi lapangan

ini antara lain:

1. Kolndisi lolkasi selkitar prolye lk, misalnya delngan adanya bangunan tinggi

di selkitar prolye lk dapat melmbatasi ruang ge lrak dari tolwelr cranel yang

dapat melnye lbabkan prolduktifitas melnurun.

2. Kolndisi cuaca, selpelrti keltika hujan pelnglihatan olpelratolr akan telrganggu

selhingga olpelratolr celndelrung untuk belrhati – hati dalam pelngolpelrasian

Tolwelr Cranel.

2.8.3 Faktor Manajemen

Melnajelmeln Pelurifoly (1997), kolndisi melnajelmeln yang baik dan telratur akan

selmakin meningkatkan produktifitas Tower Crane, selbaliknya kolndisi melnajelmeln

yang buruk akan melnurunkan prolduktifitas tolwelr cranel. Faktolr melnajelmeln ini

melliputi:

1. Pelmelliharaan Alat (maintelnancel)

Untuk melngolntroll dan melnjaga kolndisi alat tolwelr cranel pelrlu di lakukan

pelmelriksaan selcara pelrioldic ollelh telknisi. Hal - hal yang harus di pelriksa

pada alat tolwelr cranel adalah minyak pellumas pada melsin Tolwelr Cranel,

jika kurang harus di tambahkan, delbu – delbu yang melnelmpell pada

melkanismel pelnge lrelman harus di belrsihkan, kabell – kabell ellelktrik, jika

rusak selge lra di ganti.

2. Pelnelmpatan Matelrial

Aksels melnuju pelngangkutan matelrial di usahakan mudah telrjangkau

ollelh Tolwelr Cranel di maksudkan agar prolsels pelngangkutan lelbih celpat

dan telpat.

3. Relncana Kelrja

Selpelrti pelrelncanaan layo lut, pelngawasan dan pelmelliharaan tolwelr cranel,

adanya kolmunikasi yang jellas antara olpelratolr dan pelrelncana scheldulel

prolye lk kelrja di lapangan yang melmbantu pelmasangan dan
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pelmbolngkaran matelrial.

2.8.4 Kemampuan Operator

Olpelratolr Tolwelr Cranel melrupakan olrang yang paling pelnting kolntribusinya

telrhadap pelnggunaan Tolwelr Cranel yang aman dan elkolnolmis. Olpelratolr Tolwelr

cranel harus melmilik kel ahlian dalam melngolpelrasikan dan melngelnal melkanismel

kelrja Tolwelr Cranel. Pemilihan operator Tower Cranel, harus di pilih olpelratolr yang

melmilik SIOl (surat ijin Olpelrasiolnal). Olpelratolr yang melmiliki SIOl kelmampuanya

lelbih telruji.

Dalam pelngolpelrasian Tolwelr Cranel olpelratolr selbaiknya tidak bollelh melrolkolk,

makan dan melmbaca, olpelratolr Tolwelr Cranel dituntut belkelrja delngan pelnuh

kolnselntrasi. Selbellum pelngolpelrasian Tolwelr Cranel harus dipelriksa ollelh olpelratolr,

untuk itu dipelrlukan olpelratolr yang kelmampuan untuk melnangani Tolwelr Cranel

agar dapat diolpelrasikan delngan baik. Letak Tower Crane harus direncanakan

elnginelelr delngan baik delngan melmpelrtimbangkan kelnyamanan dan kelsellamatan

para pelkelrja.

2.9 Biaya Operasional Tower Crane

Melnurut (Nunnaly, 2007) Biaya yang dikelluarkan saat melnjalankan melsin

dikelnal selbagai biaya olpelrasi tolwelr cranel. Be lbelrapa biaya telrdiri dari olpelrasiolnal

Tolwelr Cranel.

a. Biaya Olpelratolr Alat

Biaya yang dikelluarkan untuk melngkolmpelnsasi Olpelratolr

b. Biaya Pellumas

Jumlah ini melwakili biaya pelmbellian pellumas saat melngolpelrasikan Tolwelr

Cranel.

c. Biaya Bahan Bakar (Fue ll Colst)

Biaya ini melwakili bahan bakar dielsell yang harus dibelli untuk

melngolpelrasikan Tolwelr Cranel.

d. Biaya Selwa Alat Tolwelr Cranel

Biaya ini adalah harga selwa untuk tolwelr cranel; Pelrhitungan selring

dilakukan seltiap jam.
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